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	Provinsi
	Palu
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Proyek Selasar RS Anuntaloko Amburadul
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Belum Jelas Anggaran Akan Disetujui

I PROVEK ..
Sambungan dari hal 20
Setelah ditelusuri di RS
Anuntaloko, penyebabnya
diduga karena anggaran un-
tuk pembangunan selasar itu
tidak cukup. Schingga, pem-
bangunannya menjadi ter-
hambat dan kemungkinan
akan dilanjutkan di APBD pe-
rubahan. “Mereka bilang ti-
dak tuntas karena anggaran
tidak cukup dan menunggu

APBD perubahan, ini kan

jelas anch, ” ungkap Adyana. .

Sementara itu, berdasar-
kan informasi yang dihimpun
bahwa anggaran untuk pem-
bangunan selasar tersebut di-
dugadipakai di kegiatan lain,
yaitu pembangunan taman.
Menurut Adyana, tindakan
‘memecah penggunaan ang-
garan tidak boleh seenaknya
dilakukan.

Seharusnya, jika ingin men-
ganggarkan untuk kegiatan

pembangunan selasar ten-
tunya hanya untuk selasar.

rannya memang hanya untuk
pembangunan taman tidak
boleh digunakan untuk keg-
iatan Jain.

Adyana menegaskan, jan-
gan sampai kondisi serupa ter-
jadi di SKPD lain di Parimo.
Sebab, tidak dapat dipastikan
‘bahwa pada APBD perubah-
an, anggaran yang diinginkan

untuk melanjutkan pemban-
gunan dapat disefujui. _

Dampak belum Tam-
pungnya selasar tersebut
dianggap sangat meng-
ganggu pelayanan terhadap
para pasien. Bahkan sudah
ada pasien yang mengeluh,
sebab kondisi itu meng-
ganggu pasien yang melin-
tas pada saat akan dibawa
ke ruangan menggunakan
brankar dorong dan kursi
roda.(iwn)
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